ANALISIS PERBANDINGAN PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) PADA PERUSAHAAN TAMBANG YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2011 BERDASARKAN GLOBAL REPORTING INITIATIVES (GRI) G3.1 by FRONDIKA, DEFRI & Tundjung Setijaningsih, Herlin
  
 
 
ANALISIS PERBANDINGAN PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR) PADA PERUSAHAAN TAMBANG YANG 
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2011 BERDASARKAN GLOBAL REPORTING 
INITIATIVES (GRI) G3.1 
 
Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat perbandingan pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan-perusahaan tambang yang ada di 
Indonesia berdasarkan pada kriteria Global Reporting Initiatives (GRI) G3.1. Selain itu, 
dengan penelitian ini dapat dilihat tingkat pengungkapan rata-rata perusahaan tambang 
yang ada di Indonesia. Hasil dari tingkat pengungkapan CSR terhadap perusahaan-
perusahaan tambang yang ada di Indonesia dapat menjadi gambaran umum bagaimana 
tingkat pelaporan pertanggungjawaban sosial perusahaan tambang terhadap masyarakat. 
Tolak ukur tingkat pengungkapan CSR tersebut dianalisis menggunakan skala likert. 
Skala likert tersebut dipergunakan dalam memberikan bobot penilaian terhadap 
pelaporan kinerja perusahaan sesuai dengan standar pelaporan CSR yang ditetapkan oleh 
GRI. Bobot penilaian tersebut kemudian diolah kembali menggunakan metode intensity 
score. Dari hasil yang diperoleh dari intensity score tersebut dapat dilihat seberapa besar 
jumlah pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan tambang yang ada di Indonesia 
berdasarkan standar dari GRI G3.1. Jumlah pengungkapan CSR yang dilakukan 
perusahaan-perusahaan tambang tersebut merupakan tolak ukur dari tingkat 
pengungkapan laporan pertanggungjawaban sosialnya. Hasil dari tingkat pengungkapan 
22 perusahaan tambang yang ada di Indonesia dapat dilihat bahwa hanya terdapat 2 
perusahaan tambang yang memenuhi standar GRI G3.1 yaitu PT. Aneka Tambang Tbk 
dengan 53 (63,10%) pengungkapan dan PT. Tambang Batu Bara Bukit Asam Tbk 
dengan 52 (61,90%) pengungkapan dari total 84 (100%) pengungkapan yang ditetapkan 
oleh GRI G3.1. Sedangkan 20 perusahaan tambang lainnya masih dibawah standar 
pengungkapan CSR  yang ditetapkan oleh GRI G3.1 yang hanya dibawah 20 (19,75%) 
pengungkapan dari standar yang seharusnya sebanyak 42 (50%) pengungkapan. Hasil 
tersebut merupakan gambaran mengenai seberapa besar kontribusi perusahaan tambang 
terhadap pengembangan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang terdapat di 
sekitar perusahaan tersebut. 
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